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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra adalah sebuah representasi dari nilai-nilai sejarah yang ada pada 
masyarakat tertentu. Pengarang sebagai pencipta karya sastra, merupakan bagian dari 
masyarakat yang mengggambarkan sejarah melalui karya sastranya. Ahmad Tohari 
melalui novel Kubah mengungkapkan gagasan besar tentang rekonsiliasi pasca 
peristiwa tragedi 1965. Novel Kubah Ahmad Tohari tersebutditulispadatahun 2015 
cetakan kelima dan mulai diterbitkan dua tahun kemudian. 
Karya sastra sebagai representasi atau wakil dari fakta sosial, diciptakan tidak 
dalam kondisi kekosonan budaya. Dihadirkan dari adanya peristiwa yang ada dalam 
masyarakat. Ia hadir untuk memberikan gambaran tentang kondisi suatu masyarakat 
tertentu. Karya sastra dalam hal ini dianggap sebagai mimesis atau tiruan alam. 
Adapun hal ini dikarenakan karya sastra meniru kejadian yang ada dalam alam nyata. 
Ia menggambarkan kejadian yang ada dalam masyarakat dalam karya tersebut 
(Teeuw, 1988:  224).  
Karya sastra menampilkan miniatur dari dunia nyata yang memuat kejadian 
sesungguhnya dari dunia nyata (Ratna, 2003:  35). Kelompok fakta yang dihadirkan 
tersebut merupakan ilusi kenyataan. Tujuan dari munculnya fakta sosial tersebut 
adalah untuk memberi kesan meyakinkan kepada pembaca terhadap karya sastra yang 
diciptakan pengarang (Wellek, 1993:  278). Seperti dalam novel Kubah karya Ahmad 
Tohari. 
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Karya sastra juga dapat disebut sebagai cermin masyarakat karena di 
dalamnya menggambarakan keadaan suatu masyarakat tertentu (Damano, 1979:  4). 
Kehadiran karya sastra dapat dijadikan alat untuk mengetahui kondisi sosial 
masyarakat. Novel Kubah merupakan karya sastra yang menggambarkan adanya 
gejolak yang terjadi dalam masyarakat. Dalam karyanya tersebut Ahmad Tohari juga 
menceritakan tentang realita kehidupan masyarakat kelas bawah.  
Tokoh Karman adalah seseorang yang cerdas berasal dari desa Pangeten 
terbujuk rayu sesat dari partai komunis. Tokoh lainya adalah Haji Bakir, seseorang 
yang menyayangi Karman dan telah menjadikanya sebagai anak angkat. Rifah adalah 
seseorang yang sangat dicintai Karman sebelum menikah dengan Marni, ia juga anak 
dari Haji Bakir. Marni adalah istri dari Karman. Hasyim adalah paman sekaligus 
orang yang telah membiayai sekolah Karman, ia juga seorang mantan laskar 
Habullah. Margo dan Trimo adalah seorang tokoh komunis. 
Novel ini berceritakan tentang perjalanan hidup seorang tokoh Karman, yang 
pada masa mudanya tergolong seorang pemuda yang patuh, sopan, ulet dan rajin ke 
Masjid. Namun, karena tidak bisa menikahi anak dari Haji Bakir yang bernama Rifah, 
Karman menjadi berubah sikap. Karman membenci Haji Bakir dan ia juga 
meninggalkan kewajibannya sebagai pemeluk agama. Kekecewaan Karman 
dimanfaatkan oleh tokoh komunis yang bernama Margo dan Triman untuk 
memasukan ideologinya ke dalam diri Karman. Karman terjerumus dalam ideologi 
komunis dan akhirnya ditangkap dan ditahan  di Pulau Buru dengan meninggalkan 
seorang isteri dan tiga anak. Setelah masa tahanan di pengasingan habis, Karman 
pulang ke desanya dan warga kembali menerimanya dengan senang hati. 
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Fakta sosial pada karya sastra tidak hanya sebagai cerminan masyarakat tetapi 
juga ekspresi idiologi. Menurut Kartodirdjo (1992: 208) fakta sosial yang terdapat 
dalam karya sastra merupakan ekspresi dari ideologi. Faruk mengatakan bahwa 
ideologi merupakan pandangan dunia pengarang yang berupa gagasan, ide, harapan, 
sentimen, dan kesadaran sosial yang ada dalam masyarakat. Menurutnya ideologi 
tersebut berkaitan erat dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang turut 
mempengaruhi proses berfikir pengarang (Faruk, 1999: 16). Karya sastra diciptakan 
untuk merespon pandangan dunia tersebut dengan cara mengungkapkan ekspresi 
masyarakat kolektif yang membentuk mentalitas sosial (Anwar, 2012: 107). Pada 
novel Kubah fakta-fakta sosial yang dihadirkan merupakan ekspresi dari ideologi 
yang dimiliki pengarang. Melalui novel ini Ahmad Tohari ingin menyampaikan 
ideologinya kepada pembaca terkait dengan masalah partai komunis.Novel ini 
berceritakan tentang perjalanan hidup seorang tokoh Karman, yang pada masa 
mudanya tergolong seorang pemuda yang patuh, sopan, ulet dan rajin ke Masjid. 
Namun, karena tidak bisa menikahi anak dari Haji Bakir yang bernama Rifah, 
Karman menjadi berubah sikap. Karman membenci Haji Bakir dan ia juga 
meninggalkan kewajibannya sebagai pemeluk agama. Kekecewaan Karman 
dimanfaatkan oleh tokoh komunis yang bernama Margo dan Triman untuk 
memasukan ideologinya ke dalam diri Karman. Karman terjerumus dalam ideologi 
komunis dan akhirnya ditangkap dan ditahan  di Pulau Buru dengan meninggalkan 
seorang isteri dan tiga anak. Setelah masa tahanan di pengasingan habis, Karman 
pulang ke desanya dan warga kembali menerimanya dengan senang hati (Kubah, 
1995:  30).  
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Kubah karya Ahmad Tohari adalah novel yang diterbitkan oleh PT Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta tahun 1995 dan telah sampai pada cetakan kelima pada bulam 
Maret 2015. Kubah adalah novel berbahasa Indonesia yang terdiri dari 216 halaman. 
Novel ini bercerita tentang perjalanan hidup seorang tokoh Karman, yang pada masa 
mudanya tergolong seorang pemuda yang patuh, sopan, ulet dan rajin ke Masjid. 
Namun, karena tidak bisa menikahi anak dari Haji Bakir yang bernama Rifah, 
Karman menjadi berubah sikap. Karman membenci Haji Bakir dan ia juga 
meninggalkan kewajibannya sebagai pemeluk agama. Kekecewaan Karman 
dimanfaatkan oleh tokoh komunis yang bernama Margo dan Triman untuk 
memasukan ideologinya ke dalam diri Karman. Karman terjerumus dalam ideologi 
komunis dan akhirnya ditangkap dan ditahan  di Pulau Buru dengan meninggalkan 
seorang isteri dan tiga anak. Setelah masa tahanan di pengasingan habis, Karman 
pulang ke desanya dan warga kembali menerimanya dengan senang hati. 
Alasan mengambil Kubah novel karya Ahmad Tohari sebagai objek kajian, 
yaitu pertama, Kubah menggambarkan konflik sosial dan politik di tengah 
meletusnya peristiwa G30S tahun 1965. Alasan kedua, Kubah menggambarkan 
peristiwa G30S yang menunjukan adanya ideologi yang dimiliki pengarang. Melalui 
novel ini Ahmad Tohari ingin menyampaikan ideologinya kepada pembaca terkait 
dengan masalah partai komunis. Hal tersebut terlihat dalam penulisan Kubah, ia 
melakukan penelitian secara mendalam mengenai peristiwa G30S tahun 1965 dan 
kehidupan para tahanan politik di Pulau Buru. Ahmad Tohari menggunakan sumber 
pustaka dan wawancara. Alasan ketiga adalah Kubah merupakan novel dalam 
katagori terbaik 1981 Yayasan Buku Utama Kementerian P&K, sudah diterbitkan  
dalam bahasa Jepang.   
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan konflik sosial dan politik yang 
terdapat dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari. Selain itu juga untuk mengetahui 
korelasi politik dan sosial yang terdapat dalam novel Kubah dari konflik yang ada.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra 
karena masalah mengenai konflik sosial dan politik yang tercermin dalam novel 
Kubah merupakan permasalahan yang terjadi pada masyarakat,yaitu peristiwa 
sebelum dan sesudah pemberontakan G30S. Penelitian ini menganalisis konflik sosial 
dan politik yang terdapat dalam Kubah karya Ahmad Tohari. Penelitian ini berkaitan 
dengan masalah atau peristiwa yang pernah terjadi di dalam masyarakat. Dasar 
filosofis pendekatan sosiologis adalah adanya hubungan hakiki antar karya sastra 
dengan masyarakat. Hubungan yang dimaksudkan disebabkan oleh a) karya sastra 
dihasilkan oleh pengarang b) pengarang itu sendiri adalah anggota masyarakat dan c) 
pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam masyarakat dan d) hasil karya 
sastra itu dimanfaatkan kembali oleh masyarakat ( Ratna, 2004: 60).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra. 
Setelah menemukan konflik sosial dan politik dalam novel Kubah, selanjutnya akan 
diketahui wacana sosial dan politik yang terdapat dari konglik-konflik yang sudah 
diketahui dari novel Kubah karya Ahmad Tohari. Problem-problem yang terjadi 
dalam sesuatu masyarakat tepat dilakukan penelitian degan menggunakan sebuah 
pendekatan sosiologi sastra. Perselisihan sosial dan politik yang tercermin dalam 
novel Kubah merupakan permasalahan yang terjadi pada masyarakat, yaitu beberapa 
peristiwa menjelang dan sesudah terjadinya peristiwa G30S pada tahun 1965.  
Penelitian terhadap novel Kubah karya Ahmad Toharidilakukan dengan 
menganalisis konflik sosial dan politik, serta korelasi dengan kenyataan sejarah 
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Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini diberi judul Konflik Sosial 
dan Politik dalam  novel Kubah Karya Ahmad Tohari:  Tinjauan Sosiologi Sastra 
 
B. PembatasanMasalah 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
menemukan konflik sosial dan politik serta wacana dalam novel Kubah. Pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah mencari konflik sosial dan politik pada saat 
peristiwa G30S dan mengungkapkan wacana konflik sosial dan politik yang terdapat 
dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari.  
 
C. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran konflik social dan politik yang terkandung dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari? 
2. Bagaimana gambaran korelasi antara novel Kubah dengan kenyataan dalam 
sejarah Indonesia? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dan menemukan konflik sosial dan politik yang terkandung dalam 
novel Kubah. 
2. Mengetahui dan menemukan korelasi antara novel Kubah dengan kenyataan 
dalam sejarah masyarakat Indonesia. 
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E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat teoretis dan 
manfaat praktis. Pada setiap penelitian diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu, namun juga memberikan pemecahan masalah yang bersifat 
praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Manfaat teoretis 
a. Menambah perbendaharaan penelitian terkait dengan sosial dan politik baik 
secara individu maupun secara kolektif dalam sastra Indonesia.  
b. Menambah perbendaharaan penelitian mengenai karya sastra dalam khasanah 
sastra Indonesia. 
c. Memberikan referensi mengenai kajian yang berkaitan dengan novel Kubah 
guna dikembangkan lebih luas oleh peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
penting tentang masalah sosial politik di dalam kehidupan masyarakat yang 
dimiliki pengarang dalam novel Kubah. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
mampu mengubah pemikiran masyarakat bahwa perbedaan keyakinan seperti 
dialami anggota aliran partai politik tidak menjadi penyebab munculnya 
kekerasan di Indonesia.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Latar belakang mendeskripsikan berbagai hal yang menunjukkan pemahaman tentang 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. Pembatasan masalah  menguraikan 
berbagai hal yang diteliti dengan dibatasi agar permasalahan tidak terlalu luas. 
Rumusan masalah berisi pernyataan yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian. Tujuan penelitian berisi pernyataan dari rumusan masalah. Manfaat 
penelitian menjelaskan manfaat teoretis dan manfaat praktis dari penelitian. 
Bab II Kajian  Pustaka dan kerangka pikir. Kajian pustaka meliputi kajian 
terdahulu terkait dengan novel Kubah karya Ahmad Tohari dan landasan teori yang 
terdiri dari teori sosiologi sastra. Kerangka pikir berisi penggambaran mengenai alur 
pemikiran untuk menyelesaikan permasalahan dengan analisis yang komprehensif. 
Kerangka teoretis untuk menyelesaikan dan mengupas permasalahan yang ada pada 
penelitian ini teori sosiologi sastra. 
Bab III Metode Penelitian terdiri atas jenis penelitian, pendekatan,  objek 
penelitian, sumber data dan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi analisis data. Dari analisis data ini akan didapatkan hasil 
penelitian yang akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam bab 
pertama. Melalui analisis ini akan didapatkan pendalaman pembahasan yang 
terperinci dan ilmiah sesuai dengan arah pembahasan penelitian. Analisis data akan 
semakin membuka pemahaman dan pengetahuan yang ilmiah mengenai 
permasalahan yang dihadapi peneliti yang meliputi analisis sosiologi yang membahas 
aspek konflik sosial dan politik dalam novel Kubah dan mengungkapkan masalah 
realitas sosial, yakni membahas kesejajaran antara konflik sosial dan politik dalam 
novel Kubah dengan konflik sosial dan politik dalam sejarah Indonesia. 
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 Bab V Penutup memuat simpulan dari keseluruhan penelitian serta saran yang 
diberikan oleh peneliti. Dengan adanya simpulan, akan dapat dijawab semua masalah 
yang ada dalam penelitian.  
 Adapunsimpulan akan didapatkan, yaitu mengetahui fakta sosial dan politik 
dalam kehidupan masyarakat yang terdapat dalam novel Kubah. Saran berisi tentang 
pemantapan hasil penelitian  yang dicapai dan pengembangan penelitian selanjutnya. 
Daftar pustaka, memuat daftar buku-buku, yakni acuan sebagai pendukung dan 
pelengkap penelitian. Kemudian juga berbagai sumber informasi dari internet, yakni 
tesis, esai, kritik, artikel, opini, dan resensi sebagai data pendukung bagi peneliti.  
Lampiran berisi lampiran I dan II. Lampiran I berisi sinopsis novel Kubah. 
Lampiran II berisi latar belakang pengarang. 
 
